



3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian mengenai komodifikasi tabut sebagai daya tarik wisata budaya di Provinsi 
Bengkulu merupakan penelitian yang dirancang sesuai dengan paradigma keilmuan kajian 
budaya (cultural studies). Kajian budaya adalah paradigma keilmuan yang menaruh perhatian 
pada berbagai kepentingan, ideologi, dan hegemoni yang muncul dari informasi dan media 
massa (Lubis, 2006:145). Selain itu, cultural studies juga mengkaji berbagai kebudayaan dan 
praktik budaya serta kaitannya dengan kekuasaan. Dengan demikian, cultural studies adalah 
kajian yang menekankan keterkaitan budaya dengan masalah hubungan sosial dan kehidupan 
sehari-hari. Di samping itu, kajian ini bersifat multidisiplinner dengan adanya berbagai 
fenomena menarik di dalamnya, seperti teknologi, politik historis, sosial budaya, lingkungan, 
arkeologi, dan sebagainya. Penelitian ini juga dirancang dengan dengan metode kualitatif dan 
teknik analisis deskriptif-kualitatif yang berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa dalam situasi tertentu menurut prespektif peneliti 
 Ciri-ciri terpenting dalam metode kualitatif adalah terletak pada makna pesan, pada, pada 
proses, tidak ada jarak antara subyek dan peneliti, bersifat terbuka dan ilmiah (Ratna, 
2010:48). Sedangkan pendekatan historis obyek penelitian sangat berguna untuk menelusuri 
apakah terjadi perubahan sosial dan budaya sesuai konteks zaman dan lingkunganya. Dalam 
penelitian kualitatif, ada beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui 
pengamatan, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Pengumpulan data dan analisis data 
dilakukan secara simultan untuk menjawab masalah mengenai proses proses komodifikasi 
tabut, respon masyarakat dan pemangku tradisi terhadap komodifikasi tabut, dan dampak 
komodifikasi terhadap nilai kesakralan tabut sebagai daya tarik wisata budaya di Provinsi 
Bengkulu. Untuk menjawab masalah tersebut, teori yang digunakan adalah teori komodifikasi 
dan teori strukturasi. 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Tahapan penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan penjajakan awal tentang 
pemanfaatan dan pewarisan tradisi tabut di Provinsi Bengkulu. Berdasarkan rancangan dan 
pemetaan wilayah yang telah ditetapkan, maka dihasilkan kesimpulan bahwa penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Teluk Segara di desa/ Kelurahan Pasar Melintang Kota Bengkulu. 
Pemilihan lokasi didasari atas beberapa pertimbangan yaitu (1) Kecamatan Teluk Segara 
yakni di desa/ Kelurahan Pasar Melintang merupakan tempat/lokasi masyarakat Sipai yang 
masih menjalankan tradisi tabut, (2) Kecamatan Teluk Segara yakni di desa/ Kelurahan Pasar 
Melintang merupakan tempat/lokasi Kerukunan Keluarga Tabut (KKT) berada, dan (3) 
Kecamatan Teluk Segara yakni di desa/ Kelurahan Pasar Melintang merupakan tempat/lokasi 
diselenggarakannya ritual tabut di Provinsi Bengkulu. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data  
 Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, sedangkan  sumber 
data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sekunder. 
 
3.3.1 Jenis Data 
 Jenis data penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Data kualitatif adalah data 
yang berupa kata-kata baik secara lisan maupun tertulis. Data secara lisan merupakan data 
yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam kepada informan dan hasil observasi, 
sedangkan data secara tertulis merupakan data yang diperoleh dari hasil bahan tertulis yang 
berkaitan dengan suatu peristiwa atau kejadian. 
3.3.2. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni sumber data primer dan 
sumber data skunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
sumbernya, yaitu pihak yang dijadikan informan dalam penelitian, yaitu pihak Dinas 
Pariwisata, pelaku tradisi yakni masyarakat Sipai yang tergabung dalam Kerukunan Keluarga 
Tabut (KKT), dan tokoh adat masyarakat setempat. Data yang diambil meliputi informasi dan 
keterangan mengenai proses komodifikasi, respon masyarakat dan pemangku tradisi, dan 
dampak komodifikasi, yang ke semua data tersebut bersumber dari hasil wawancara dan 
observasi. 
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data  berupa dokumen atau sumber-
sumber tertulis seperti monografi desa, statistika penduduk, brosur/iklan, dan naskah-naskah 
yang berkaitan dengan ritual tabut. Data sekunder diperlukan peneliti sebagai penunjang data 
primer. 
 
3.4 Teknik Penentuan Informan 
 Informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive sampling yaitu cara penentuan 
informan berdasarkan pertimbangan peneliti yang kriterianya disesuaikan dengan tujuan 
tertentu yaitu informan yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan mengenai 
permasalahan yang diteliti (Endraswara, 2006:115). Berdasarkan uraian di atas, informan 
utama dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dianggap mengetahui tentang tabut di 
Provinsi Bengkulu. Selanjutnya dalam penentuan informan dalam penelitian ini, dilakukan 
dengan cara mengelompokkan informan menjadi dua, yaitu  informan kunci dan informan 
biasa. Perbedaan informan kunci dan informan biasa adalah jika informan kunci merupakan 
orang yang memberi data serta informasi secara mendetail, komprehensip dan mempunyai 
pengetahuan serta pemahaman tentang masalah yang diteliti sedangkan informan biasa adalah 
orang yang dapat memberikan informasi tambahan mengenai objek yang diteliti (Endraswara, 
2006:115). 
 Informan kunci dalam penelitian ini, yaitu tokoh adat masyarakat setempat dan pihak-
pihak yang terkait dalam pengembangan tabut menjadi daya tarik wisata budaya yaitu Dinas 
Pariwisata Provinsi Bengkulu. Sedangkan informan biasa dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tabut yakni masyarakat Sipai yang tergabung 
dalam Kerukunan Keluarga Tabut (KKT) yang diharapkan mampu memberikan informasi 





3.5  Instrumen Penelitian 
 Sebagaimana yang sudah dikemukakan di atas, bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (1991:121) dalam penelitian kualitatif peneliti 
merupakan instrumen utama. Dalam pengumpulan data diperlukan alat instrumen yang tepat 
agar data yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian dapat dikumpulkan secara 
lengkap (Nawawi, 1995:69). Dalam penelitian ini, digunakan alat atau instrumen berupa 
pedoman wawancara sebagai alat pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan 
alat yang tepat sesuai dengan permasalahan serta tujuan penelitian sehingga data yang 
diperlukan dapat diperoleh secara lengkap. Pedoman wawancara memuat pertanyaan tentang 
pokok-pokok permasalahan yang mengacu kepada tujuan penelitian. Sedangkan untuk 
mendapatkan data sekundernya diperoleh dengan cara mencatat data-data yang diperlukan, 
yang bersumber dari berbagai dokumen yang relevan serta sesuai dengan tujuan penelitian. 
Maka dari itu, untuk menunjang itu semua diperlukan tape recoder untuk merekam pendapat 
dan pembicaraan dengan para informan, kamera untuk mengambil gambar pada saat kegiatan 
prosesi ritual tabut, dan buku catatan untuk mencatat hal-hal yang penting.  
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan data 
tertentu dengan menggunakan teknik tertentu. Data yang dikumpulkan dihimpun secara 
sistematis dan terencana, agar tujuan tercapai dengan baik (Ratna, 2010:48). Teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : (1) teknik observasi, (2) 
teknik wawancara, dan (3) studi dokumen. 
 
3.6.1 Teknik Observasi 
 Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra mata 
sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan 
kulit. Dengan demikian, sesungguhnya metode observasi adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan 
(Burhan, 2006:142). Dalam penelitian ini, digunakan teknik observasi partisipan atau 
pengamatan terlibat. Namun keterlibatan peneliti hanya sebatas pada kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan dengan fokus kajian atau pokok masalah penelitian (Garna, 1999:63). Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka peneliti tinggal di lokasi penelitian yakni di Kecamatan Teluk 
Segara di desa/ Kelurahan Pasar Melintang Kota Bengkulu. Hal ini dilakukan agar peneliti 
dapat membaur dengan masyarakat setempat dan dapat melakukan perekaman secara 
mendalam terhadap beberapa fenomena kehidupan berkaitan dengan komodifikasi tabut. 
Dalam melakukan observasi, diperlukan alat pencatatan secara manual dan elektronik untuk 
merekam data secara akurat sebagai pola prilaku dan lingkungan fisiknya.  
 
3.6.2 Teknik Wawancara 
 Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara 
langsung kepada informan dan jawaban-jawaban informan tersebut, dicatat atau direkam 
dengan alat perekam (Soehartono, 1999:67). Sejalan dengan hal tersebut, menurut Burhan 
(2006:143) wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, perasaan, dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak 
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai. 
 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada informan. 
Dalam wawancara tersebut, digunakan pedoman wawancara dengan beberapa pertanyaan 
yang mengarah kepada masalah-masalah yang ingin diketahui. Wawancara dilakukan dengan 
beberapa informan yang dirancang oleh peneliti dengan pertimbangan-pertimbangan atau 
tujuan tertentu. Ada sejumlah informan untuk diwawancarai, dan syarat-syarat informan yang 
bersangkutan adalah sebagai berikut. (1) Orang yang menguasai masalah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. (2) Orang yang mudah ditemui dan dihubungi dan bersedia sebagai 
informan. Dalam kaitannya dengan penelitian ini wawancara dilakukan kepada tokoh adat 
masyarakat setempat, pelaku tradisi, dan masyarakat sekitar di Kecamatan Teluk Segara di 
desa/ Kelurahan Pasar Melintang Kota Bengkulu. Untuk menghindari distorsi data, maka saat 
wawancara dilakukan pencatatan secara manual dan melakukan perekaman dengan tape 
recorder. Pengumpulan data melalui wawancara dapat diakhiri apabila informasi yang 
diperoleh sudah dianggap mencukupi atau sudah mendapatkan data yang memadai. 
 
3.6.3 Studi Dokumen.  
 Di samping wawancara dan observasi, penelitian ini juga menggunakan studi dokumen. 
Bahan dokumen sering mencakup hal-hal khusus yang sukar ditangkap dengan observasi, 
sehingga studi dokumen menjadi penting. Ada beberapa dokumen yang diperlukan dalam 
penelitian ini yaitu; (1) Dokumen berupa laporan praktik ritual tabut yang dilakukan oleh 
masyarakat Sipai yang tergabung dalam  Kerukunan Keluarga Tabut (KKT) Provinsi 
Bengkulu, (2) Dokumen berupa arsip-arsip pemerintah melalui Dinas Pariwisata terkait 
dengan kebijakan dalam pengembangan tabut menjadi daya tarik wisata budaya di Provinsi 
Bengkulu, dan (3) Dokumen tambahan melalui media massa seperti koran harian dan artikel 
terkait ritual tabut. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif dengan model 
analisa interaktif yang terdiri dari reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles 
dan Huberman, dalam Sutopo, 2006:120). Peneliti sebagai instrumen penelitian melakukan 
pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara, dan studi dokumen. Data yang sudah 
terkumpul kemudian dikaji dan disajikan dalam bentuk catatan, sehingga data yang didapat 
dilapangan dapat tersaji dengan jelas. Untuk menentukan data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian dan yang tidak, maka dilakukanlah pengkajian dan klasifikasi. Data-data yang 
tidak relevan direduksi. Setelah reduksi data selesai, maka akan dilakukan display data atau 
data diatur lagi dan setelah dilakukan display, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan 
yang sejalan dengan tujuan penelitian dan apabila kesimpulan masih meragukan, maka akan 
dilakukan pengumpulan data kembali. Untuk lebih jelasnya, proses analisa data dengan 















Gambar 3.1 : Metode Interaktif Miles dan Huberman (dalam Sutopo, 2006:120) 
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